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ABSTRAK

SIDIQ RAHMAT, Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam Upaya
Meningkatkan Profesionalitas Guru di SMP Muhammadiyah 1 Bambanglipuro.
Tesis. Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Agama Islam, Konsentrasi
Manajemen Pendidikan Islam. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2018.

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan: 1) sumber daya manusia harus
ditingkatkan guna peningkatan profesionalitas guru di SMP Muhammadiyah 1
Bambanglipuro, 2) manajemen sumber daya manusia di SMP Muhammadiyah 1
Bambanglipuro, 3) upaya pihak sekolah untuk meningkatkan profesionalitas guru
di SMP Muhammadiyah | Bambanglipuro.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan mengambil lokasi
penelitian di SMP Muhammadiyah 1 Bambanglipuro. Pengumpulan data
dilakukan dengan mengadakan observasi, dokumentasi dan wawancara dengan
kepala sekolah, guru, karyawan, dan siswa. Analisis data dilakukan dengan
memberikan makna terhadap data yang dikumpulkan, kemudian dari makna data
tersebut penulis menarik kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan: Pertama sumber daya manusia harus
ditingkatkan guna peningkatan profesionalitas guru di SMP Muhammadiyah 1
Bambanglipuro karena dalam mengelola lembaga pendidikan Islam tersebut,
perhatian terhadap sumber daya pendidik dan tenaga kependidikan memerlukan
perhatian serius yang berkaitan erat dengan proses dan isi pelaksanaan kegiatan
pembelajaran di sekolah maka langkah yang diterapkan kepala sekolah dengan
cara menjelaskan peran antar pribadi, peran informasional dan peran pengambilan
keputusan. Kedua Manajemen sumber daya manusia di SMP Muhammadiyah 1
Bambanglipuro dilaksanakan dengan pola manajemen sebagai berikut: a. kepala
sekolah telah melakukan perencanaan SDM di akhir tahun. b. Rekrutmen dan
Seleksi Sumber Daya Manusia yang berorientasi pada kemampuan IPTEK dan
IMTAQ. c. Proses Penempatan/Orientasi untuk mengetahui kondisi sekolah. d.
Penilaian Kinerja dan Pelatihan serta Pengembangan dilakukan oleh dinas dan
kepala sekolah. e. Kompensasi berupa gaji pokok dan di luar gaji pokok. f.
Pemberhentian dilakukan atas kemauan sendiri, bisa jadi karena atas kemauan
sekolah. Ketiga upaya pihak sekolah untuk meningkatkan profesionalitas guru di
SMP Muhammadiyah | Bambanglipuro sudah efektif karena SDM terutama guru
mendapat dorongan dari Kepala Sekolah supaya mengikuti diklat, pelatihan-
pelatihan baik yang diselenggarakan Dinas, MGMP maupun intern dari sekolah.

Kata Kunci: Manajemen, Sumber Daya Manusia, Profesionalitas Guru



ABSTRACT

SIDIQ RAHMAT, Human Resource Management in an Effort to Improve
the Teachers of Professionalism at SMP Muhammadiyah 1 Bambanglipuro.
Thesis. Yogyakarta: Study Program in Islamic management, Concentration
Management of Islamic Education. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2018.

The goal of this research for explain: 1) human resources must be
increased in order to increase the professionalism of teachers at SMP
Muhammadiyah 1 Bambanglipuro, 2) human resource management at SMP
Muhammadiyah 1 Bambanglipuro, 3) efforts by the school to improve teacher
professionalism at SMP Muhammadiyah | Bambanglipuro.

This research is a gqualitative research and taken the location of research
at SMP Muhammadiyah 1 Bambanglipuro. Data collection was done by
conducting observations, documentation and interviews with head masters,
teachers, employees, and students. Data analysis is done by giving meaning to the
data collected, then from the meaning of the data the writer draws conclusions.

The results showed: First, human resources must be increased in order to
increase the professionalism of teachers in SMP Muhammadiyah 1
Bambanglipuro because in managing Islamic education institutions, attention to
the resources of educators and education staff requires serious attention that is
closely related to the process and content of the implementation of learning
activities in schools. school by explaining interpersonal roles, informational roles
and decision-making role. Secondly, Human Resource Management at SMP
Muhammadiyah 1 Bambanglipuro implemented with the following management
patterns: a. the principal has done HR planning at the end of the year. b. Human
Resources Recruitment and Selection oriented to the ability of science and
technology and IMTAQ. c. Placement / Orientation Process to find out the
condition of the school. d. Performance Appraisal and Training and Development
are carried out by agencies and principals. e. Compensation in the form of basic
salary and outside basic salary. f. Dismissal is done on their own accord, it could
be because of the willingness of the school. The three efforts of the school to
improve the professionalism of teachers at SMP Muhammadiyah |
Bambanglipuro have been effective because human resources, especially
teachers, have been encouraged by the Principal to take part in training and
training, both organized by Dinas, MGMP and internally from school.

Keywords: Management, Human Resources, Teacher Professionalism



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama Rl dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543/U/1987, tanggal 22

Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
\ alif d"a;ibda%kan Tidak dilambangkan
- ba’ B Be
- ta’ T Te
& sa S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z ha h ha (dengan titik di bawah)
c kha Kh kh dengan ha
N dal D De
3 7al Z zet (dengan titik di atas)
D) ra’ R Er
D zai Z Zet
o sin S Es
o syin Sy es dan ye
U sad S es (dengan titi di bawah)
U dad d de (dengan titik di bawah)
b ta t te (dengan titik di bawah)

Xi




L za’ z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ koma terbaik di atas
a gain G Ge
a fa' F Ef

3 qaf Q Qi

& kaf K Ka

J lam L El

o mim M Em

O nun N En

9 wawu W We

° ha’ H Ha

3 hamzah y Apostrof

S ya’ Y Ye

B. Komponen rangkap karena syaddah ditulis rangkap

(pania ditulis Muta’aqqidin
Bac ditulis ‘iddah
C. Ta’ Marbutah
1. Bila dimatikan ditulis h
4 ditulis Hibbah
L ditulis Jizyah
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(Ketentuan ini tidak berlaku bagi kata-kata arab yang sudah terserap kedalam
bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya kecuali dikehendaki kata
aslinya).

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan “h”.

Ll gYlaa) S ditulis Karamah al-auliya’

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan

dammah ditulis “t”.

5 yhaill 3183 ditulis Zakatul fitri

D. Vokal Pendek

k- Fathah ditulis A
= Kasrah ditulis I
z Dammah ditulis U
E. Vokal Panjang
Fathah + alif ditulis A
Alala ditulis Jahiliyah
Fathah + ya’ mati ditulis A
S ditulis yas’a
kasrah + ya’ mati ditulis kaiim
a S ditulis
Dammah + wawu mati ditulis U
Uas f ditulis Furiid
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F. Vokal Rangkap

Fathah + ya’ mati ditulis Ai
ASin ditulis Bainakum
Fathah + wawu mati ditulis Au
JA ditulis Qaulun

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof
il ditulis a’antum
e ditulis w’idat
A S Al ditulis la’in syakartum
H. Kata sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf gamariyah
ol sl ditulis al-Qur’an
okl ditulis al-Qiyas

2. Bila diikuti Huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf (el)-nya.

e laudll

ditulis

as-Sama’

M‘

ditulis

asy-Syams

I. Penelitian kata-kata dalam rangkaian kalimat

o2 Al 59
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Al Jal

ditulis
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KATA PENGANTAR
i

Assalamu ’alaikum wr. wb.

Al agad (ray abadal s A o 5 (Catually sl il e aDE s Bally (Cpalladl G Al Aaa)
5 G G 230 )
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan ujung tombak sebuah proses pencerdasan
kehidupan bangsa sekaligus menjadi sarana penting membangun manusia
Indonesia seutuhnya. Sarana paling strategis dalam melaksanakan pembangunan
nasional tersebut adalah melalui pendidikan, yaitu dengan cara meningkatkan
kualitas sumber daya manusia.

Undang-Undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem pendidikan Nasional

pasal 1 ayat 5 dan 6 yang dimaksud dengan tenaga kependidikan adalah

anggota masyarakat yang mengabdikan diri dan diangkat untuk menunjang

penyelenggaraan pendidikan. Sedangkan pendidik adalah tenaga

pendidikan yang berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, pamong

belajar, tutor, instuktur, fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai dengan

kekhususannya, serta berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan.*

Pendidikan merupakan proses untuk meningkatkan, memperbaiki,
mengubah pengetahuan, ketrampilan dan sikap, serta tata laku seseorang atau
kelompok dalam usaha untuk mencerdaskan kehidupan manusia melalui kegiatan
bimbingan, pengajaran dan pelatihan. Proses pendidikan menunjukkan adanya
aktivitas atau tindakan aktif dan interaksi dinamis yang dilakukan secara sadar
dalam usaha untuk mencapai tujuan.?

Pendidikan yang baik dan guru yang efektif berusaha memikirkan

perkembangan kepribadian peserta didik dan kehidupan, tetapi guru pun adalah

pribadi, dan merupakan bagian dari proses pendidikan. Sebagai suatu lembaga,

! Undang-undang RI, No. 20. 2003 tentang Sisdiknas, (Bandung: Citra Umbara, 2006),
him.3

2 Undang-undang RI, No. 20. 2003 tentang Sisdiknas, (Bandung: Citra Umbara, 2006),
him.5.



pendidikan seringkali mengarah pada kristalisasi yang mempertahankan apa yang
telah ada, dibanding memikirkan pertumbuhan anak dan kehidupan®

Salah satu bidang penting dalam administrasi/manajemen pendidikan
adalah berkaitan dengan personil/sumber daya manusia yang terlibat dalam proses
pendidikan, tenaga pendidik yaitu guru. Intensitas dunia pendidikan berhubungan
dengan manusia dapat dipandang sebagai suatu perbedaan penting antara lembaga
pendidikan/organisasi sekolah dengan organisasi lainnya. Masalah sumber daya
manusia  menjadi hal yang sangat dominan  dalam  proses
pendidikan/pembelajaran, hal ini juga berarti bahwa mengelola sumber daya
manusia merupakan bidang yang sangat penting dalam melaksanakan proses
pendidikan/pembelajaran di sekolah.*

Tenaga guru adalah salah satu tenaga kependidikan yang mempunyai
faktor penentu keberhasilan tujuan organisasi selain tenaga kependidikan lainnya,
karena guru yang langsung bersinggungan dengan peserta didik, untuk
memberikan bimbingan yang muaranya akan menghasilkan output yang
diharapkan. Untuk itu kinerja guru harus ditingkatkan dan dikembangkan sebagai
upaya kontrol ketat terhadap Manajemen Sumber Daya Manusia dalam
pendidikan.®> Upaya-upaya untuk meningkatkan kinerja itu biasanya itu biasanya
dilakukan dengan cara memberikan motivasi, mengadakan surprize, memberikan

insentif, memberikan kesempatan yang baik untuk berkembang dalam Kkarier,

3 E.Mulyasa,Menjadi Guru Profesional, menciptakan, pembelajaran aktif dan
menyenangkan, (Bandung: PT Rosdakarya, 2005), him.55-56.

4 Uhar Suharsaputra,Manajemen Sumber Daya Manusia Pendidikan, (Bandung:Refika
Aditama, 2013), him.79.

> James J. Jones dan Donal L, Walters, Human Resources Managemen in Education:
Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam Pendidikan, (Yogyakarta: Q Media, 2008), him. 28.



meningkatkan kemampuan dan gaya kepemimpinan yang baik. Sementara kinerja
guru dapat ditingkatkan apabila yang bersangkutan merasa senang dan cocok
dengan gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh kepala sekolah.

Artinya, kepemimpinan kepala sekolah dengan Kkinerja guru sangat erat
kaitannya dalam menentukan tujuan pendidikan yang menjadi target utama proses
pendidikan. Dalam hal ini, Kepala Sekolah SMP Muhammadiyah 1
Bambanglipuro, mengatakan atau mensinyalir bahwa kinerja guru di Sekolah ini
sangat menentukan gerak dari alur organisasi sekolah. Artinya, gerak organisasi
sekolah dalam mencapai tujuan pendidikan ditentukan oleh kinerja guru yang ada
dalam sekolah ini. Dengan demikian Kepemimpinan Kepala Sekolah menjadi
tumpuan utama atau pijakan pada alur kerja dalam proses pendidikan di sekolah
ini.®

Manajemen sumber daya manusia merupakan salah satu faktor yang akan
menentukan  pada kinerja  organisasi, ketepatan memanfaatkan dan
mengembangkan sumber daya manusia serta mengintegrasikannya dalam suatu
kesatuan gerak dan arah organisasi akan menjadi hal penting bagi peningkatan
kapabilitas organisasi dalam mencapai tujuannya. Untuk lebih memahami
bagaimana posisi manajemen sumber daya manusia dalam konteks organisasi
diperlukan pemahaman tentang makna manajemen sumber daya manusia itu
sendiri, agar dapat mendudukan peran manajemen sumber daya manusia dalam

rangka dinamika gerak organisasi.

6 Wawancara awal penelitian dengan Kepala Sekolah SMP Muhammadiyah 1
Bambanglupuro pada 19 Oktober 2017 di kantor Kepala Sekolah.



Manajemen sumber daya manusia erat sekali kaitannya dengan perekrutan,
pelatihan atau pengembangan serta penilaian kinerja. Jika proses rekrutmen
ditempuh dengan tepat dan baik, hasilnya ialah adanya sekelompok pelamar
kemudian diseleksi guna menjamin bahwa yang paling memenuhi semua
persyaratanlah yang diterima sebagai pekerja dalam organisasi Yyang
memerlukannya. Pada langkah lebih awal ini mempertimbangkan input kreatif
(misalnya satu penyesuaian diri kembali peran pada satu sekolah atau departemen)
dan dalam wawancara langkah ini membangun persetujuan yang mengikat staf
dan menolong calon untuk mengaji lingkungan dimana dia atau dia akan harus
kerjakan. Ini juga umum untuk calon diminta untuk mengajari satu pelajaran’

Berbicara masalah sumber daya manusia, sebenarnya dapat kita lihat dari 2
aspek, vyaitu kuantitas dan kualitas. Pengembangan sumber daya manusia
merupakan pekerjaan penting yang membutuhkan waktu relatif lama dan harus
dilakukan melalui proses dengan sistem pendidikan yang berkualitas. Masih
rendahnya mutu pendidikan di Indonesia pada setiap jenis dan jenjang pendidikan,
baik dilihat dari segi proses maupun hasil. Ini bisa dilihat dari hasil lulusan siswa
maupun mahasiswa yang masih sulit bersaing dalam ajang kompetisi ilmiah,
kesempatan kerja karena masih rendahnya kemampuan teknis serta moral lulusan
lembaga pendidikan nasioal.®

Secara etimologi profesi dari kata profession yang berarti pekerjaan.
Profesional artinya orang yang ahli atau tenaga ahli. Profesionalisasi artinya

proses membuat suatu badan organisasi agar menjadi professional. Profesionalitas

" K. B. Everard Geoffrey Morris lan Wilson, Effective School Management, (London:
Thousand Oaks, Calif, 1995), him. 75
8 Nurkholis, Manajemen berbasis sekolah, Jakarta: PT. Grasindo, 2010), him.260.



artinya suatu sebutan terhadap kualitas sikap para anggota suatu profesi terhadap
profesinya serta derajat pengetahuan dan keahlian yang mereka miliki untuk dapat
melakukan tugas-tugasnya. Sedangkan Professionalism artinya sifat professional
(suatu paham yang mengajarkan bahwa segala sesuatu pekerjaan harus dilandasi
pekerjaan tertentu).®

Profesionalisme yang dekade terakhir ini menjadi permasalahan yang
urgent dan dijadikan setiap pemberdayaan guru dalam meningkatkan mutu
pendidikan di Indonesia saat ini. Pada hakekatnya profesionalisme guru itu
bagaimana sering difahami oleh kebanyakan guru, menurut Dedi Supriadi, bahwa
profesional menunjuk pada dua hal, yakni orangnya dan kinerja dalam
melaksanakan tugas dan pekerjaannya. Sedangkan profesionalisme menunjuk
kepada derajat atau tingkat kinerja seseorang sebagai seorang professional dalam
melaksanakan profesi yang mulia.*

Koswara, mengatakan bahwa guru merupakan suatu profesi yang artinya
suatu jabatan atau pekerjaan yang memerlukan keahlian khusus sebagai guru.
Suatu profesi memeliki persyaratan tertentu, yaitu :

1. Menuntut adanya keterampilan yang mendasar pada konsep dan teori ilmu
pengetahuan yang mendasar.

2. Menekan pada suatu keahlian dalam bidang tertentu sesuai dengan
profesinya.

3. Menuntut tingkat pendidikan yang memadai.

® John M. Echols & Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta: Gramedia,
1990), him. 449,

10 Dedi Supriadi, Mengangkat Citra dan Martabat Guru, (Bandung : Pustaka IImu, 2002),
him. 170.



4. Menuntut adanya kepekatan terhadap dampak permasyarakatan dari
pekerjaan yang dilaksanakan.
5. Memungkinkan perkembangan berjalan dengan dinamika kehidupan.
6. Memiliki kode etik sebagai acuan dalam melaksanakan tugas dan
fungsinya.
7. Memiliki obyek tetap seperti dokter dengan pasiennya, guru dengan
peserta didiknya.
8. Diakui dimasyarakat karena memang diperlukan jasanya di masyarakat.
Untuk mendukung kemajuan sekolah juga tidak kalah pentingnya
mengenai kompetensi professional guru, yaitu kemampuan dasar untuk
menjalankan tugas secara professional. Guru harus mengetahui dan menguasai
materi yang harus diajarkan, mempunyai kemampuan menganalisis materi yang
diajarkan, dan menghubungkannya dengan konteks komponen-komponen secara
keseluruhan, mengetahui dan dapat menerapkan berbagai pendekatan dan metode
pembelajaran sesuai dengan kebutuhan, di samping mengetahui, dan terampil
memanfaatkan berbagai media serta alat pembelajaran yang relevan dengan bahan
ajar yang akan diajarkan.?
Penulis dalam pembahasan ini akan menjelaskan tema penelitian yaitu
Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam Upaya Meningkatkan Profesionalitas
Guru di SMP Muhammadiyah 1 Bambanglipuro. Beberapa faktor yang menarik di

SMP Muhammadiyah 1 Bambanglipuro ini adalah selama 8 tahun terakhir ini

11 D. Deni Koswara, Seluk-Beluk Profesi Guru, (Bandung: PT. Pribumi Mekar, 2008),
him. 47.

12 Muhaimin, dkk. Pemikiran Pendidikan Islam: Kajian Filosofis dan Kerangka Dasar
Operasionalnya, (Bandung: Trigenda Karya, 1993), him.170.



sekolah tidak pernah kekurangan siswa, sedangkan sekolah yang berada dilingkup
sekolah ini masih yang banyak kekurangan siswa. Selain itu yang membuat
penulis tertarik meneliti di sekolah ini adalah kepala sekolah yang telah menjabat
dari tahun 2009-2018 saat ini. Tentu dengan menjabat sekian lama kurang lebih 9
tahun sudah mengetahui seluk beluk serta memahami karakter disetiap guru,
karyawan serta siswa, terlebih masyarakat sekitar. Karena lokasi SMP
Muhammadiyah 1 Bambanglipuro ini berada ditengah-tengah masyarakat, jadi
hubungan antara sekolah dengan masyarakat disini sangat berpengaruh dengan
proses berlangsungnya pembelajaran.

Akan tetapi masih adanya rangkap mengajar yang dilakukan oleh beberapa
guru dari sekolah lain, ini merupakan kelemahan manajemen sekolah untuk
menertibkan para guru agar memusatkan perhatian pada sekolah. sebagai guru
professional tentu hal tersebut sangat disayangkan. Menurut Kkriteria professional
hal itu harus dihindari karena pekerjaan professional tersebut adalah bersifat
penuh waktu atau full time, bukan pekerjaan sambilan.*®

Dilain sisi output yang dikeluarkan SMP Muhammadiyah 1
Bambanglipuro memiliki daya saing yang tinggi dibandingkan dengan sekolah
lainnya. Dengan output yang unggul dalam kedisiplinan dan akhlaknya tentunya
tidak terlepas dari profesionalitas pendidik dan kependidikan dalam mengarahkan
dan melakukan strategi-strategi pembelajaran sehingga dapat menghasilkan output
yang berkualitas. Tentu profesionalitas pendidik dan tenaga kependidikan tidak

begitu saja terlepas dari peran kepala sekolah, karena peran kepala sekolah ini

13 Sudarwan Danim, Inovasi Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2002), HIm.28



merupakan ujung tombak suatu arah pendidikan. Maka pada pembahasan kali ini
penulis akan menjabarkan proses yang seperti apakah yang bisa merangsang
tumbuhnya Profesionalitas Sumber Daya Manusia Guru yang ada dilembaga ini,
sehingga nantinya dapat diterapkan dilembaga lain, dengan harapan supaya dunia
pendidikan di Indonesia semakin maju dan berkembang.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang diatas pembahasan ini fokus pada
manajemen sumber daya manusia dalam upaya meningkatkan profesionalitas guru
di SMP Muhammadiyah 1 Bambanglipuro. Oleh karena itu untuk mempermudah
dan memperlancar jalannya proses suatu penelitian, maka dengan ini dapat
diklasifikasikan rumusan masalah sebagai berikut:
1. Mengapa sumber daya manusia harus ditingkatkan guna peningkatan
profesionalitas guru di SMP Muhammadiyah 1 Bambanglipuro?
2. Bagaimana manajemen sumber daya manusia di SMP Muhammadiyah
1 Bambanglipuro?
3. Apakah upaya-upaya pihak sekolah untuk meningkatkan
profesionalitas guru di SMP Muhammadiyah 1 Bambanglipuro?
C. Tujuan Penelitian
Mengacu pada rumusan masalah yang telah dikemukakan penulis diatas,
tujuan dan kegunaan penelitian yang hendak dicapai adalah :
1. Mengetahui pentingnya sumber daya manusia bagi peningkatan

profesionalitas guru di SMP Muhammadiyah 1 Bambanglipuro.



2. Mengetahui manajemen sumber daya manusia di SMP
Muhammadiyah 1 Bambanglipuro.

3. Mengetahui upaya pihak sekolah dalam meningkatkan profesionalitas
guru di SMP Muhammadiyah 1 Bambanglipuro.

D. Kegunaan Penelitian

Dari penelitian ini diharapkan nantinya akan berguna, baik dari aspek

teoritis maupun yang bersifat praktis bagi para pembaca:

1. Manfaat teotitis sebagai sumbangan pemikiran terhadap SMP
Muhammadiyah 1 Bambanglipuro didalam melaksanakan manajemen
sumber daya manusia sebagai bekal dalam meningkatkan
Profesionalitas guru.

2. Manfaat praktis yaitu:

a) Bagi kepala sekolah SMP Muhammadiyah 1 Bambanglipuro
sebagai bahan pertimbangan manajemen sumber daya manusia
dalam upaya meningkatkan profesionalitas guru.

b) Bagi guru SMP Muhammadiyah 1 Bambanglipuro dapat dijadikan
bahan referensi dalam meningkatkan strategi dalam proses
pembelajaran.

c) Bagi pemerintah sebagai masukan terhadap manajemen sumber

daya manusia dalam upaya meningkatkan profosionalitas guru.



E. Tinjauan Pustaka
Dalam bab ini penulis mencoba mencari dan akhirnya menemukan kajian-
kajian ilmiah terdahulu yang berhubungan dengan fokus penelitian yang akan
dilakukan sebagai bahan pertimbangan, diantaranya adalah:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Ngadino. Berdasarkan penelitian tersebut
menunjukkan bahwa fungsi-fungsi manajemen telah dilaksanakan di
sekolah tersebut dalam upaya mewujudkan upaya visi dan misi sekolah
sebagai komponen penyokong bagi berlangsung dan berkembangnya
manajemen sumber daya manusia di SMA Negeri Patikraja Banyumas.'*
Untuk penelitian ini titik fokusnya kepada fungsi manajemen sumber daya
manusia kepada rekrutmen, pengembangan (profesional development) dan
penilaian kinerja (teacher appraisal).

2. Penelitian yang dilakukan oleh Endang Dwi Hastutiningsih. Dari hasil
penelitian tersebut menitikberatkan bahwa Manajemen Sumber Daya
Manusia Kepala Madrasah pada tenaga pendidik dalam peningkatan mutu
pendidikan di MTs Negeri Manyaran dilakukan melalui tahapan
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, proses rekrutmen, pelatihan,
pemberian kompensasi dan evaluasi.'®

3. Penelitian yang dilakukan oleh Ria Susanti. Berdasarkan hasil penelitian
tersebut, tujuannya untuk peningkatan Kkinerja guru-guru di SDIT

Ukhuwah Banjarmasin dari sisi kompetensi, kualifikasi, dan Kkreativitas,

14 Ngadino, Implementasi Manajemen Sumber Daya Manusia di SMA Negeri Patikraja
Banyumas Jawa Tengah, (Tesis, PPS UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005), him.84.

15 Dwi Hastutiningsih, Endang, Manajemen Sumber Daya Manusia Kepala Madrasah
Pada Tenaga Pendidik Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan Di Mts Negeri Manyaran Ajaran
2015/2016, (Tesis, PPS IAIN Surakarta 2017), him.1009.
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perencanaan ditangani oleh pengurus yayasan, khususnya direktur
operasional pendidikan dan pengendali mutu yayasan, kepala sekolah dan
wakil kepala sekolah setiap tahunnya, bentuk kegiatan seperti pelatihan,
coaching, micro teaching, KKG, MGMP, rapat korjen/koor. bidang
studi/wali dengan manajemen, pendidikan guru kuliah S1 & S2, seminar,
workshop dan pelatihan di dalam maupun di luar sekolah, serta
ligo/halagah.'® penelitian ini berfokus kepada fungsi majaemen sumber
daya manusia rekrutmen, pengembangan (profesional development) dan
penilaian kinerja (teacher appraisal).

Penelitian yang dilakukan oleh Ika Dewi Rhamawati. Berdasarkan hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa usaha kepala madrasah dalam
meningkatkan kualitas sekolah M1 Muhammadiyah PK Kartasura dengan
peningkatan SDM melalui: Manajemen Sumber Daya Manusia
(perencaan, pengadaan, seleksi dan penempatan, pelatihan dan
pengembangan, penilaian prestasi kerja, kesejahteraan, pemutusan
hubungan kerja) dan peningkatan profesionalisme.’

Dari keempat penelitian diatas ada kesamaannya vyaitu bagaimana

Manajemen sumber daya manusia dalam peningkatan kualitas guru. Dari

penelitian diatas belum begitu spesifik menunjukkan keprofesionalitas seorang

guru dalam mengemban amanah untuk mendidik tunas bangsa. Pada penelitian

6 Susanti, Ria, Manajemen Perubahan Sumber Daya Manusia (SDM) dalam

Meningkatkan Kinerja Guru di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Ukhuwah Banjarmasin,
(Tesis, PPS IAIN Antasari Banjarmasin, 2014), him.07.

17 Dewi Rahmawati, Ika, Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) dalam Peningkatkan

Kualitas Sekolah (Studi Empirik Madrasah Ibtidaiyah (MI) Muhammadiyah Program Khusus
Kartasura Tahun Pelajaran 2011/2012.(Tesis PPS UMS 2012), him.67.
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kali ini penulis berusaha menelaah lebih mendalam mengenai manajemen sumber
daya manusia dalam upaya meningkatkan profesionalitas guru di SMP
Muhammadiyah 1 Bambanglipuro.
F. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendeketan kualitatif,
yaitu penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang
alamiah, dimana peneliti sebagai instrumen kunci hasil penelitian
lebihmenekankan makna dari pada generalisasi”.'® Data yang dikumpulkan
bukan angka-angka, akan tetapi berupa kata-kata atau gambaran. Data yang
dimaksud berasal dari wawancara, catatan lapangan, foto, dokumen pribadi
dan lainnya.®
Penelitian ini merupakan kualitatif deskriptif, yaitu prosedur penelitian
yang menghasikan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan pelaku yang diamati, diarahkan pada latar belakang individu
secara utuh (holistik) tanpa mengisolasikan individu dan organisasi dalam
variabel atau hipotesis, tetapi memandangnya sebagai bagian dari suatu
keutuhan.?
Adapun jenis penelitian ini termasuk dalam penelitian lapangan (field

research) dengan model penelitian kualitatif, dan yang dimaksud dengan

18 Sugiono, Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2009),
him.15.

19 exy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008),
him.11.

20 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001),
him.3.
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penelitian kualitatif yaitu jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-
penemuan yang tidak dicapai dengan menggunakan prosedur-prosedur statistic
atau dengan cara kuantifikasi.?® Dan penelitian ini menggunakan metode
deskriptif analitis, yaitu metode yang berusaha memaparkan secara sistematis
materi-materi pembahasan yang berasal dari berbagai sumber untuk kemudian
dianalisis guna memperoleh hasil sebagai kesimpulan. Dengan kata lain
penelitian deskriptif ini mengambil masalah atau memusatkan perhatian
kepada masalah-masalah actual sebagaimana adanya pada saat penelitian
dilakukan.?

Penelitian ini  menggunakan perspektif emik, yaitu mencoba
memahami, menghayati, dan memaparkan gambaran Manajemen Sumber
Daya Manusia dalam Meningkatkan Profesionalitas Guru di SMP
Muhammadiyah 1 Bambanglipuro sesuai dengan fenomena dan data-data
yang ada, sehingga disebut juga dengan fakta fenomenologis.?® Penulis
merupakan instrumen utama sekaligus pengumpul data dalam penelitian ini.
Sedangkan instrumen selain manusia dapat pula digunakan, namun fungsinya
sebagai pendukung tugas penelitian.

2. Sumber Data Penelitian
Ada dua sumber data dalam penelitian ini, yaitu dokumen dan

narasumber. Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah:

21 Basrowi dan suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta, Rineka Cita, 2008),
him.1.

22 Nana Sudjana, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, (Bandung, Sinar Baru, 2000),
him.64.

23 Sanapiah Faisal, Penelitian Kualitatif Dasar-Dasar dan Aplikasi, (Malang, Yayasan
Asah Asih Asuh, 1990), him.20.
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a) Dokumen

Sumber data yang diambil dari dokumen ini digunakan untuk
menggali data penelitian yang berhubungan dengan objek penelitian.
Penggalian data dari dokumen dalam penelitian ini diambil berdasarkan
kebutuhan sesuai dengan apa yang ada dalam permasalahan. Adapun
pengambilan data dari dokumen ini meliputi, pengumpulan data berupa
catatan khusus yang berkaitan dengan rumusan pertanyaan penelitian
seperti buku induk sekolah, modul, hasil pelatihan guru, foto kegiatan, dan
dokumen lain yang menjadi penunjang proses penggalian data penelitian.
Pengumpulan data dari dokumen ini diharapkan dapat berkontribusi dalam
menggali data sesuai dengan yang diharapkan.
b) Narasumber

Subyek penelitian dalam tesis ini adalah kepala sekolah, waka
humas, pimpinan yayasan, guru, komite sekolah, serta pihak-pihak yang
menjalin hubungan dengan pihak sekolah, khususnya dalam kegiatan
manajemen sumber daya manusia dalam upaya meningkatkan
profesionalitas guru. Peneliti menggunakan teknik seleksi informan untuk
memperoleh beberapa individu yang potensial dan bersedia diwawancarai
dengan cara menemukan seseorang atau beberapa orang terlebih dahulu
yang disebut dengan snowball sampling.

3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah Observasi,

Dokumentasi dan Wawancara (triangulasi). Jika penelitian menggunakan
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teknik pengumpulan data dengan observasi, maka perlu dikemukakan apa
yang diobservasi, sedangkan jika wawancara, kepada siapa akan melakukan
wawancara.?
a) Observasi
Observasi adalah memperhatikan sesuatu dengan menggunakan
mata atau pengamatan yang meliputi kegiatan pemusatan perhatian
terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh panca indra.?®
Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yang berkenaan
dengan kompetensi profesionalitas guru yang meliputi: penguasaan
bahan bidang studi, pengelolaan program belajar mengajar,
pengelolaan kelas, pengelolaan dan penggunaan media serta sumber
belajar, penguasaan landasaan-landasaan kependidikan, mampu
menilai prestasi belajar mengajar, mampu memahami prinsip-prinsip
pengelolaan lembaga, program pendidikan di sekolah, menguasai
metode berfikir, meningkatkan kemampuan dan menjalankan misi
profesional, terampil memeberikan bantuan dan bimbingan kepada
peserta didik dan memiliki wawasan tentang penelitian pendidikan.
b) Dokumentasi
Teknik dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau

variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah,

24 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfa Beta,
2013), him.293

%5 Arikunto, Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1996), him.57
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notulen rapat, agenda, dan sebagainya”.?® Metode ini digunakan untuk
memperoleh data yang berkaitan dengan keadaan kepala sekolah, guru,
profil sekolah, tenaga kependidikan, struktur organisasi sekolah, sarana
prasarana sekolah, dan dokumen lain yang berhubungan dengan
penelitian.

Teknik dokumentasi juga dilakukan dengan cara mencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa buku-buku, catatan,
agenda, atau catatan lain yang berguna untuk melengkapi dan
mendapatkan data. Teknik ini juga digunakan untuk melengkapi dan
mendukung hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di SMP
Muhammadiyah 1 Bambanglipuro.

c) Wawancara

Metode wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan cara
tanya jawab sepihak yang dikerjakan secara sistematis.?” Metode
wawancara yang digunakan adalah wawancara terstruktur, yaitu semua
pertanyaan dirumuskan dengan cermat dan disiapkan secara tertulis
dalam bentuk daftar pertanyaan (interview guide). Penulis
menggunakan daftar pertanyaan tersebut untuk melakukan interview
agar percakapan dapat terfokus. Metode ini digunakan untuk

memperoleh data-data tentang gambaran umum sekolah dan

% Arikunto, s, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,
1998), him.159

27 Hadi, Sutrisno, Statistik, (Yogyakarta: Fakultas Psikologi Universitas Gajah Mada,
1983), him.20
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pelaksanaan Manajemen Sumber Daya Manusia di SMP
Muhammadiyah 1 Bambanglipuro Tahun Ajaran 2017/2018.

Informan yang dijadikan sumber informasi untuk mendapatkan
data dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah, Wakil Kepala
Sekolah kepegawaian yang menangani langsung manajemen sumber
daya pendidik dan tenaga kependidikan, guru, karyawan, dan siswa,
serta pihak-pihak yang terkait.

4. Teknik Analisis Data Penelitian
Setelah seluruh data terkumpul, sebagai masukan atau input yang
diperoleh melalui observasi, dokumentasi dan interview, selanjutnya perlu
diolah dan dianalisis untuk menjawab penelitian tersebut. Adapun teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan konsep
yang diberikan Miles dan Hubermen yang mengemukakan bahwa aktivitas
dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung
secara terus menerus pada setiap tahapan penelitian, sehingga sampai
tuntas dan datanya sampai jenuh. Aktivitas dalam data meliputi:
a) Data Reduction (Reduksi Data)
Data dirangkum dan dipilih sesuai dengan topik penelitian, disususn
secara sistematis sehingga memberi gambaran yang jelas tentang hasil
penelitian. Dalam hal ini peneliti membuat rangkuman tentang aspek-
aspek yang menjadi fokus penelitian. Rangkuman tersebut kemudian
direduksi atau disederhanakan pada hal-hal yang menjadi permasalah

penting.
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b) Data Display (Penyajian Data)

Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah menyajikan data.
Penyajian data dalam penelitian ini dilakukan dalam bentuk uraian
singkat, bagan, hubungan antar kategori, flawchart dan sejenisnya.
Sugiyono sebagaimana mengutip Miles dan Hubermen menyatakan
‘the most frequent from of display data for qualitative research data in
the past has been narative text’. Bentuk yang digunakan untuk
menyajikan data dalam penelitian kualitatif ini adalah dengan teks
yang bersifat naratif.

Conclusion Drawing/Verification (penarikan kesimpulan)

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan
kesimpulan. Analisis yang dilakukan selama pengumpulan data dan
sesudah pengumpulan data digunakan untuk menarik kesimpulan
sehingga data menemukan pola tentang peristiwa-peristiwa yang
terjadi. Sejak pengumpulan data peneliti berusaha mencari makna atau
arti dari simbol-simbol, mencatat keteraturan pola, penjelasan-
penjelasan, dan alur sebab akibat yang terjadi. Analisis data secara
terus-menerus baik selama maupun sesudah pengumpulan data untuk
menarik kesimpulan yang dapat menggambarkan pola yang terjadi.
Kegiatan ini dibuat simpulan-simpulan yang bersifat masih terbuka
atau umum, kemudian menuju ke spesifik atau rinci. Kesimpulan final

diharapkan dapat diperoleh setelah pengumpulan data selesai.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian, pembahasan serta analisis hasil penelitian yang diperoleh
di lokasi penelitian, dapat dikemukakan kesimpulan untuk menjawab permasalahan
penelitian. Adapun kesimpulan dari penelitian manajemen sumber daya manusia
dalam upaya meningkatkan profesionalitas guru di SMP Muhammadiyah 1

Bambanglipuro, sebagai berikut:

1. Manajemen sumber daya manusia dalam upaya meningkatkan profesionalitas
guru di SMP Muhammadiyah 1 Bambanglipuro dilaksanakan berdasarkan
realitas, diimplementasikan dengan melakukan pola manajemen sebagai berikut:
pertama, kepala sekolah telah melakukannya perencanaan SDM di akhir tahun
sehingga memudahkan untuk pelaksanaan program pada tahun ajaran baru.
Kedua, Rekrutmen dan Seleksi Sumber Daya Manusia yang berorientasi pada
kemampuan IPTEK dan IMTAQ. Ketiga, Proses Penempatan/Orientasi untuk
mengetahui kondisi sekolah. Keempat, Penilaian Kinerja dan Pelatihan serta
Pengembangan dilakukan oleh dinas dan kepala sekolah. Kelima, Kompensasi
berupa gaji pokok dan di luar gaji pokok. Keenam, pemberhenti dilakukan atas
kemauan sendiri, bisa jadi karena atas kemauan sekolah.

2. Manajemen sumber daya manusia di SMP Muhammadiyah 1 Bambanglipuro
dalam upaya meningkatkan profesionalitas guru sudah berjalan secara efektif,
hal tersebut terwujud karena saat proses rekrutmen sekolah mencari guru yang
sesuai dengan bidang keilmuanya, juga upaya sekolah yang selalu berupaya
untuk meningkatkan dan memaksimalkan kompetensi profesional yang dimiliki

guru, berupa penambahan sarana belajar untuk guru, workshop, dan MGMP.
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3. Keberhasilan kepala sekolah SMP Muhammadiyah | Bambanglipuro dalam
meningkatkan profesionalitas guru, diukur dengan mengacu pada prinsip dasar
manajemen sumber daya manusia dalam lembaga pendidikan, bahwa indikator
pengukuran profesionalitas guru meliputi: pertama; kemampuan beradaptasi,
yaitu “kemampuan dalam menyesuaikan diri dengan fenomena global dan
fenomena nasional” yang “mengacu pada misi dan nilai;”” kedua; profesionalitas
guru diukur melalui keahlian yang dimiliki oleh seseorang guru sesuai dengan
kebutuhan tugas yang dibebankan sekolah kepada guru. Dengan demikian,
upaya kepala sekolah SMP Muhammadiyah | Bambanglipuro dalam
meningkatkan profesionalitas guru dapat dikatakan sudah efektif.

B. Saran
Berdasarkan hasil dari kajian penelitian tentang Manajemen Sumber Daya
Manusia Dalam Upaya Meningkatkan Profesionalitas Guru di SMP Muhammadiyah 1

Bambanglipuro, maka penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Memaksimalkan implementasi MSDM untuk  meningkatkan
profesionalisme guru yang dimulai dari perencanaan sampai
pemberhentian salah satunya berupa pemberian kompensasi dan tunjangan.

2. Menyebarkan dan memperluaskan informasi rekrutmen guru ke berbagai
kalangan agar semakin banyak masyarakat yang mengetahui informasi
rekrutmen guru di SMP Muhammadiyah 1 Bambanglipuro sehingga akan
mendapatkan SDM yang memiliki kualitas yang diharapkan.

3. Guru di SMP Muhammadiyah 1 Bambanglipuro hendaknya
memaksimalkan kegiatan yang telah diselenggarakan sekolah dalam

rangka meningkatkan profesionalitas sebagai pendidik.
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4. Bagi kepala SMP Muhammadiyah 1 Bambanglipuro dapat membuat
sebuah sistem pengawasan dan pengendalian yang efektif sehingga semua
kegiatan pengembangan yang telah dilakukan dapat terukur dengan data
yang valid. Sehingga dapat dievaluasi tingkat ketercapaian hasilnya
sehingga program tersebut dapat dikembangkan.

C. Kata Penutup
Alhamdulillah, tesis berjudul “ Manajemen Sumber Daya Manusia dalam
Upaya Meningkatkan Profesionalitas Guru di SMP Muhammadiyah 1
Bambanglipuro” ini dapat terselesaikan. Semoga tesis ini dapat bermanfaat bagi
peneliti khususnya, dan kepada para pembaca pada umumnya. Tesis ini jauh dari kata
sempurna, karenanya, kritik, saran yang membangun kiranya penting untuk

penyempurnaan penelitian ini.
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LAMPIRAN 1
PEDOMAN PELAKSANAAN OBSERVASI, DOKUMENTASI, DAN

WAWANCARA

PEDOMAN PELAKSANAAN OBSERVASI PENELITIAN DI

SMP MUHAMMADIYAH 1 BAMBANGLIPURO

1. Observasi tentang manajemen sumber daya manusia dalam upaya
meningkatkan  profesionalitas guru di  SMP  Muhammadiyah 1
Bambanglipuro. Observasi ditekankan manajemen sumber daya manusia
yang berkaitan dengan upaya peningkatan profesionalitas guru. Mulai
perencanaan, recruitment dan seleksi, proses penempatan, penilaian Kinerja,
pelatihan dan pengembangan, kompensasi dan tunjangan, pemberhentian.

2. Observasi keadaan hasil kegiatan manajemen sumber daya manusia dalam
upaya meningkatkan profesionalitas guru. Dalam hal ini yang diutamakan
adalah mengamati hasil dan tindak lanjut kegiatan yang telah dilaksanakan
kepala sekolah, ibu/bapak guru dan peserta didik berkaitan dengan

peningkatan profesionalitas guru.

PEDOMAN PELAKSANAAN DOKUMENTASI PENELITIAN DI SMP

MUHAMMADIYAH 1 BAMBANGLIPURO

1. Dokumen profil SMP Muhammadiyah 1 Bambanglipuro.
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2. Dokumen tentang sejarah dan perkembangan SMP Muhammadiyah 1
Bambanglipuro.

3. Dokumen tentang kebijakan manajemen sumber daya manusia dalam upaya
meningkatkan  profesionalitas guru di  SMP  Muhammadiyah 1
Bambanglipuro.

4. Dokumen keadaan lingkungan dan sekitar SMP Muhammadiyah 1
Bambanglipuro.

5. Dokumen struktur organisasi tim pelaksana kebijakan SMP Muhammadiyah
1 Bambanglipuro.

6. Dokumen visi, misi dan tujuan SMP Muhammadiyah 1 Bambanglipuro.

7. Dokumen tentang letak geografis SMP Muhammadiyah 1 Bambanglipuro.

8. Dokumen keadaan pendidik dan tenaga kependidikan SMP Muhammadiyah 1
Bambanglipuro.

9. Dokumen keadaan siswa SMP Muhammadiyah 1 Bambanglipuro.

10. Dokumen keadaan sarana dan prasarana SMP Muhammadiyah 1
Bambanglipuro.

11. Dokumen kegiatan ekstrakurikuler SMP Muhammadiyah 1 Bambanglipuro.

PEDOMAN PELAKSANAAN WAWANCARA DI SMP
MUHAMMADIYAH 1 BAMBANGLIPURO
A. INFORMAN KEPALA SEKOLAH

1. Apa visi misi dan tujuan SMP Muh 1 bambanglipuro?
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10.

11.

12.

13.

14.

Apakah dalam merumuskan visi, misi dan tujuan sekolah, semua unsur
sekolah dilibatkan?

Apakah semua warga sekolah memahami visi, misi dan tujuan sekolah
dengan baik?

Bagaimanakah gambaran secara umum manajemen sumber daya guru
yang ada di SMP Muh 1 Bali?

Bagaimana proses perencanaan sumber daya guru di smp Muh 1 Bali?
Apakah ada kegiatan analisis faktor-faktor penyebab perubahan kebutuhan
dan peramalan SDM, apabila ada seperti apa cara mengetahuinya?
Bagaimana proses rekruitmen dan seleksi guru?

Kriteria yang seperti apa dalam penentuan persyaratan jabatan dalam
rekruitmen?

Bagaimana proses penempatan sumber daya guru dalam pelaksanaan
program pembelajaran di Smp Muh 1 Bali?

Bagaimana proses penilaian kinerja guru terkait peningkatan
profesionalitas guru di Smp Muh 1 Bali?

Apa saja bentuk pelatihan dan pengembangan karier sumber daya guru
yang dilakukan di Smp Muh 1 Bali?

Apasaja bentuk kompensasi yang diberikan kepada guru?

Bagaimana pengelolaan manajemen sumber daya guru di SMP
Muhammadiyah 1 Bambanglipuro?

Apakah setiap guru sudah mengajar sesuai dengan latar belakang

pendidikannya?
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15. Faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat dalam

peningkatan profesional guru di Smp Muh 1 Bali?

16. Upaya seperti apa yang dilakukan dalam mengatasi berbagai faktor

peghambat dalam peningkatan profesionalitas tersebut?

17. Apakah ada strategi khusus dalam meningkatkan profesionalitas guru di

Smp Muh 1 Bali?

18. Apakah ada strategi khusus dalam meningkatkan profesionalitas guru di

1.

2.

Smp Muh 1 Bali?

. INFORMAN WAKA KESISWAAN

Upaya sekolah yang seperti apa untuk meingkatkan profesionalitas guru?
Prestasi akademik apa saja yang pernah diraih oleh SMP Muhammadiyah
1 Bambanglipuro?

Prestasi non akademik apa saja yang pernah diraih SMP Muhammadiyah 1

Bambanglipuro?

. INFORMAN GURU

Sudah berapa lama bertugas di SMP Muhammadiyah 1 Bambanglipuro?
Apakah latar belakang pendidikan serta mengampu mata pelajaran apa?
Apakah bapak/ibu memahami visi, misi dan tujuan SMP Muhammadiyah
1 Bambanglipuro?

Apakah bapak/ibu dilibatkan dalam penyusunan visi, misi dan tujuan SMP
Muhammadiyah 1 Bambanglipuro?

Apasaja program yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas

profesonalitas guru?
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D.

10.

11.

12.

Bentuk pembinaan apa saja yang dilakukan kepala sekolah terhadap para
guru?

Apakah merasa cukup dilibatkan dalam berbagai program yang
diselenggarakan oleh SMP Muhammadiyah 1 Bambanglipuro?

Apakah kompensasi yang diberikan oleh sekolah “cukup” memotivasi
untuk meningkatkan profesionalitas?

Metode/pendekatan apa saja yang dipergunakan dalam proses
pembelajaran?

Apakah para guru-guru pernah melakukan koordinasi atau kerjasama
dengan guru mata pelajaran lain, dalam upaya meningkatkan ke
profesionalitas para guru?

Faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat dalam
peningkatan profesionalitas guru?

Upaya apa saja Yyang bapak/ibu lakukan untuk meningkatkan

profesionalitas baik pribadi atau kelompok?

INFORMAN PESERTA DIDIK

1.

Bagaimana proses masuk yang dilalui di SMP Muhammadiyah 1
Bambanglipuro?

Apakah materi pelajaran yang disampaikan oleh guru dapat dengan mudah
dimengerti oleh siswa?

Bagaimana hubungan antara Kepala Sekolah, Guru dan Karyawan dengan
Siswa?

Bagaimana hubungan antar sesama teman?
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. Apakah fasilitas yang tersedia di sekolah dapat menunjang kegiatan

pembelajaran?
. Motivasi apa saja yang telah diberikan oleh sekolah?

. Apa saja program-program yang diberikan sekolah untuk siswa?

130



LAMPIRAN 2

DOKUMENTASI KEGIATAN MANAJEMEN SUMBER DAYA MANUSIA DI
SMP MUHAMMADIYAH 1 YOGYAKARTA
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